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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the significant effect of financial literacy on financial
management behavior in students. the population in this study were students of the Faculty of
Economics & Business, UNISMA, UIN, UMM Accounting class of 2017, the sampling was
carried out by 100 students. This study uses a quantitative approach, in collecting using a
questionnaire and data analysis using descriptive statistics and simple regression. The results
showed that there was a significant influence between financial literacy on financial
management behavior in 2017 students of UNISMA, UIN, UMM.

Keywords: Financial Literacy Level, and Financial Management Behavior.

PENDAHULUAN

Literasi adalah kemampuan seseorang dalam mengelola dan memahami informasi
saat melakukan proses membaca dan menulis. Dalam perkembanganya, definisi literasi
selalu berevolusi sesuai dengan tantangan zaman, jika dulu definisi literasi selalu adalah
kemampuan membaca dan menulis saat ini, istilah literasi sudah mulai digunakan dalam arti
yang luas. Dan sudah merambah pada praktik kultural yang berkaitan dengan persoalan
sosial dan politik.

Literasi keuangan merupakan keharusan bagi setiap individu agar terhindar dari
masalah keuangan. Masalah keuangan seringkali terjadi karena kurang pahamnya individu
mengenai pengetahuan keuangan dan kebiasaan pengaturan keuangan yang buruk. Hal ini
bisa dilihat dari pola gaya hidup yang tidak seimbang dengan penghasilan, manajemen
hutang yang caruk maruk, defisit keuangan yang berkesinambungan, tidak melakukan
pencatatan dengan benar dan tidak memiliki tujuan keuangan.

Hasil survei nasional literasi dan inklusi pada tahun 2016, bahwa terdapat 67,8%
masyarakat yang menggunakan produk dan layanan keuangan, namun hanya 29,7%
masyarakat well literate. Hal ini menunjukan bahwa masyarakat yang telah menggunakan
produk dan layanan keuangan tanpa dibekali pemahaman keuangan yang memadai. Oleh
sebab itu meningkatnya penipuan investasi di masyarakat sehingga berdampak pada
minatnya masyarakat dalam menginvestasikan uangnya. Hal ini juga mendorong otoritas
jasa keuangan (OJK) giat-giatnya melakukan edukasi kepada masyarakat akan produk-
produk investasi dan manajemen keuangan pribadi upaya untuk meningkatkan literasi
keuangan uang dilakukan OJK meliputi peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan
keyakinan konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan
pribadi.

Marcolin dkk (2014), menemukan studi tentang literasi keuangan mahasiswa di
universitas telah mempresentasikan secara umum mahasiswa yang berlatar belakang jurusan
bisnis lebih melek keuangan daripada mahasiswa yang bukan berlatar belakang jurusan
bisnis, namun demikian belum ada upaya yang telah dilakukan untuk melacak pengetahuan
keuangan dan keterampilan ketika mahasiswa sedang menyelesaikan studi mereka, selain
itu belum ada upaya untuk menghubungkan tingkat literasi keuangan seseorang dengan
berbagai disiplin ilmu yang mereka miliki dan pahami. Berdasaran latar belakang
rumusan masalah

35


mailto:Eka98yulianti@gmail.com
mailto:Eka98yulianti@gmail.com

E-JRA Vol. 10 No. 09 Agustus 2021
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang

Apakah tingkat literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada
mahasiswa.

Tujuan

untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh tingkat literasi keuangan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan pada mahasiswa.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Literasi keuangan

Menurut wicaksono (2015) menyatakan bahwa literasi keuangan merupakan pemahaman
mengenai produk atau konsep keuangan dengan bantuan informasi dan saran, sebagai
kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan agar membuat
keputusan yang tepat

Pengetahuan masyarakat mengenai sektor jasa keuangan

Hal pertama yang harus diperhatikan seseorang untuk memiliki literasi keuangan adalah
pengetahuan mengenai industri jasa keuangan yang terdiri dari perbankan, asuransi, pasar
modal, lembaga pembiayaan, dana pensiun, pegadaian dan lembaga jasa keuangan lainya.
Financial behavior

Financial behavior atau perilaku keuangan adalah kemampuan seseorang dalam mengatur
keuangan sehari-hari meliputi perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana untuk masa depan.

Kecerdasan spiritual

Kecerdasan spritual merupakan kecerdasan jiwa yang membantu menyembuhkan dan
membangun diri manusia secara utuh. Kecerdasan spritual adalah landasan yang diperlukan
untuk mengfunsikan 1Q dan EQ secara efektif.

Pengelolaan keuangan

Menurut syarifudin (2015) pengelolaan keuangan adalah kegiatan yang dilakukan oleh
seorang pemimpin dalam menggerakan para pejabat yang bertugas dalam bidang keuangan
untuk menggerakan fungsi-fungsi manajemen, meliputi perencanaan atau penganggaran,
pencatatan, pengeluaran serta pertanggungjawaban.

Manajemen keuangan

Menurut Fahmi (2018) Manajemen keuangan adalah gabungan ilmu dan seni yang
membahas mengkaji dan menganalisa tentang bagaimana seorang manajer keuangan yang
mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan guna mencari dana, mengelola dana, serta
membagi dana bertujuan agar mampu memberikan profit atau laba dan kemakmuran para
pemegang saham.

Perilaku keuangan

Menurut Nofsinger & Baker (2010) menyatakan bahwa perilaku keuangan merupakan
sebuah pendekatan yang menjelaskan bagaimana manusia melakukan investasi atau
berhubungan dengan keuangan dipengaruhi oleh faktor psikolog.

Kerangka Konseptual

Literasi Keuangan Pengelolaan Keuangan

(X) (Y)

Pengembangan hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

H1 : Tingkat Literasi Keuangan Berpengaruh Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan
Pada Mahasiswa
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa akuntansi di beberapa Universitas yang ada
di kota Malang yaitu mahasiswa akuntansi Universitas Islam Malang, Universitas
Muhammadiyah Malang, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Dengan kriteria mahasiswa akuntansi angkatan 2017 yang masih aktif dan sudah
menempuh mata kuliah akuntansi keuangan. data diambil menggunakan rumus slovin pada
penelitian ini penyebaran batas kesalahan yang diinginkan adalah 10% yang diketahui N
adalah jumlah seluruh mahasiswa UNISMA, UMM, UIN, dengan total 1378 dengan rincian
Universitas Islam Malang sebanyak 459 mahasiswa, Universitas Muhammadiyah Malang
sebanyak 478, Universitas Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang sebanyak 441
mahasiswa,

Tabel 4.1
Data responden
No Responden Hasil
1 Jumlah kuesioner disebar 100 kuesioner
2 Jumlah kuesioner kembali | O kuesioner
Total Data 100 kuesioner
Deskripsi Responden
4.2
No | Jenis kelamin | Jumlah | Presentase %
1 Laki-laki 37 37,1
2 Perempuan 63 62,9
Jumlah 100 100
4.3
No | Universitas | Jumlah | Presentase %
1 UNISMA 36 34,1
2 UMM 33 33,7
3 UIN 31 32,2
Total 100 100

Hasil uji Kualitas data

Kualitas data dalam penelitian ini suatu hipotesis tergantung pada kualitas data yang
dipakai dalam penelitian tersebut, kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uji
validitas dan reliabilitas
Uji Validitas Data

4.4
Hasil Uji Validitas
Variable Indikator pertanyaan | Nilai r hitung | Nilai r tabel | keterangan
(mean) (5%)

Literasi Keuangan 1 0,594 0,195 Valid

2 0,706 0,195 Valid

3 0,751 0,195 Valid

4 0,838 0,195 Valid

5 0,808 0,195 Valid

Pengelolaan keuangan 1 0,507 0,195 Valid
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Variable Indikator pertanyaan | Nilai r hitung | Nilai r tabel | keterangan
(mean) (5%)
2 0,751 0,195 Valid
3 0,803 0,195 Valid
4 0,661 0,195 Valid
5 0,822 0,195 Valid
6 0,239 0,195 Valid

dapat diketahui bahwa masing-masing indikator dari variabel (X dan Y) mempunyai nilai r
hitung yang lebih besar dari r tabel (0,195).

Uji Reliabilitas
4.5
Hasil Uji Realibilitas
Variabel Jumlah item | Cronbach’s Alpha | Criteria | Keterangan
Literasi Keuangan 5 0,788 0,70 Reliabel
Pengelolaan Keuangan 6 0,684 0,70 Reliabel

pada tabel diatas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing variabel lebih dari
0,70 sehingga instrumen dikatakan reliabel.
Hasil Uji Linier Sederhana

4.6
Hasil Uji Linier Sederhana
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model Std.
B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,856 2,760 4,296 ,000
Literasi 494 130 359 | 3807 | ,000
Keuangan

Y=a+p.X+e
Y=11,854 + 0,494 + e

Keterangan

a = konstanta

B = koefisien regresi

X = Tingkat Literasi Keuangan

e = error
dari hasil uji regresi linier sederhana pada tabel tersebut maka dapat diuraikan sebagai
berikut konstanta sebesar 11,856 artinya jika variabel literasi keuangan (X) nilainya 0, maka
pengelolaan keuangan nilainya 11,856
Uji normalitas data

4.7
Hasil Uji Normalitas Data

Literasi Keuangan Pengelolaan Keuangan

N 100 100
Normal Parameters(a,b) Mean 21,08 22,28
Std. Deviation 2,677 3,687

Most Extreme Differences Absolute ,113 ,100
Positive ,072 ,080

Negative -,113 -,100

Kolmogorov-Smirnov Z 1,133 ,996
Asymp. Sig. (2-tailed) ,153 ,275
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menunjukan bahwa berdistribusi normal karena nilai probabilitas Asymp. Sig (2-tailed)
pada variabel pengelolaan keuangan (Y) 0,275. Dimana nilai dari variabel tersebut lebih
besar dari 0,05 maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.

Hasil Uji Analisis Data

untuk melihat normalitas residual dengan cara melihat grafik histogram yang
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati normal

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengelolaan Keuangan

1.0

Expected Cum Prob

0o0-p T T T T T

00 02 0.4 06 08 10
Observed Cum Prob

bahwa jika data menyebar disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya
menunjukan pola distribusi normal, dan jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak
mengikuti garis diagonal maka garis histogram tidak menunjukan pola distribusi normal.

Hasil Uji Analisis Statistik

4.8

Hasil Uji analisis Statistik

Unstandard
ized
Residual

N 100
Normal Mean ,0000000
Parameters(a,b) Std. Deviation 3,44174952
Most Extreme Absolute ,060
Differences Positive 053
Negative -,060
Kolmogorov-Smirnov Z ,598
Asymp. Sig. (2-tailed) ,867

data berdistribusi normal karena nilai probabilitas Asymp. Sig (2-tailed) pada
variabel pengelolaan keuangan () 0,867 dimana nilai dari variabel tersebut lebih besar 0,05
maka distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas.
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Hasil Uji t-Statistik

4.9
Hasil Uji t-atatistik
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,856 2,760 4,296 ,000
Literasi Keuangan ,494 ,130 ,359 3,807 ,000

Pengujian signifikan secara parameter individual variabel literasi keuangan menghasilkan
nilai statistic uji t sebesar 3,807. Hasil pengujian tersebut menunjukan bahwa nilai t hitung
3,807 > t tabel 1,985 dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Artinya variabel literasi keuangan
(X) berpengaruh positif terhadap variabel pengelolaan keuangan ()

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya tentang Analisis tingkat
literasi keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa, setelah
dilakukan penelitian adapun kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini sebagai
berikut:

Hasil dari uji signifikan simultan menunjukan bahwa analisis tingkat literasi keuangan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa
Keterbatasan

1. Penelitian ini dilaksanakan pada saat terjadinya pandemi wabah covid-19 yang
menyebabkan keterbatasan mengakses data dikarenakan banyak mahasiswa yang

kembali ke daerahnya masing-masing karena kuliah daring (online)
Sampel dalam penelitian ini terbatas

N

3. Penelitian ini hanya menggunakan satu variabel independen dan satu variabel

dependen saja

Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk tidak menunda waktu pengumpulan
data dikarenakan kita tidak dapat memprediksi kondisi atau kejadian tidak terduga

di masa depan yang mungkin dapat menghambat lancarnya penelitian.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat menambah responden sebanyak mungkin

untuk data yang diperoleh agar semakin beragam.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel dikarenakan

dalam penelitian ini hanya menggunakan satu variabel.
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